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ABSTRAK 

Infeksi bakteri merupakan permasalahan yang sering dihadapi oleh pembudidaya di Noekele. 
Pengobatan ikan yang terinfeksi bakteri selama ini lebih banyak menggunakan antibiotik, yang dapat 
mengakibatkan resistensi pada ikan. Alternatif yang dilakukan adalah dengan penggunaan bahan 
alami, salah satunya dengan Euphorbia hirta atau patikan kerbau. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pelatihan terkait penggunaan E. hirta untuk pengobatan ikan pada pembudidaya di Noekele. Tujuan 
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan pembudidaya di Noekele terkait penggunaan E. hirta 
pada pengobatan ikan yang terinfeksi bakteri. Metode yang digunakan pada kegiatan pelatihan ini 
adalah ceramah, demonstrasi, dan diskusi. Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat antusias 
yang tinggi dengan terlihatnya keaktifan yang tinggi pada saat kegiatan berlangsung. Pelatihan ini 
memberikan pengetahuan tambahan serta keterampilan terkait cara pembuatan ekstrak rebusan E. 
hirta dan pengaplikasiannya yang sederhana, sangat efesien untuk dilakukan oleh pembudidaya. 
Pelatihan seperti ini diharapkan tetap berlanjut pada kelompok pembudidaya yang lainnya. 

Kata kunci: E. hirta; Patikan Kerbau; Pelatihan; Pengobatan Ikan; Penyakit Ikan 

ABSTRACT 

Bacterial infection is a problem often faced by farmers in Noekele. Treatment of fish infected with 
bacteria so far has mostly used antibiotics, which can lead to resistance in fish. An alternative is to use 
natural ingredients, one of which is Euphorbia hirta or patikan kerbau. Therefore, it is necessary to 
conduct training related to the use of E. hirta for fish treatment for farmers in Noekele. The purpose of 
the training was to improve the skills of Noekele farmers regarding the use of E. hirta in the treatment 
of fish infected with bacteria. The methods used in this training activity are lectures, demonstrations, 
and discussions. The results of the Community Service activities were high enthusiasm with the 
appearance of high activeness during the activity. This training provides additional knowledge and skills 
related to how to make E. hirta decoction extract and its simple application, very efficient for cultivators 
to do. This kind of training is expected to continue for other groups of farmers. 

Keywords: E. hirta; Patikan Kerbau; Training; Fish Disease; Fish Treatment 

 

PENDAHULUAN 

Serangan bakteri dalam kegiatan budidaya ikan merupakan hal biasa yang 

sering dialami oleh pembudidaya, tak terkecuali di Nusa Tenggara Timur (Klau et al., 

2021; Pratama et al., 2023). Bakteri yang menyerang ikan akan menyebabkan 

munculnya luka di permukaan tubuh, hingga kerusakan pada sel serta organ dalam 

tubuh ikan, bahkan kematian pada ikan yang dipelihara (Maftuch et al., 2018; 
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Pattipeiluhu et al., 2022). Hal ini tentunya akan merugikan usaha budidaya yang 

dilakukan oleh masyarakat (Adiningrum et al., 2022). 

Para pembudidaya terbiasa menghadapi serangan bakteri dengan penggunaan 

antibiotik seperti oksitetrasiklin, amoksisilin dan siprofloksasin (Chowdhury et al., 

2022). Namun, penggunaan ini akan memberikan dampak negatif bagi ikan, dimana 

akan menyebabkan ikan menjadi resisten terhadap antibiotik ini (Pepi & Focardi, 

2021). Sehingga pembudidaya banyak mencari alternatif lain yang lebih aman 

terhadap ikan yang dibudidaya, salah satunya bahan alami seperti tanaman herbal 

(Fransira et al., 2019; Nafiqoh et al., 2020; Sazali et al., 2024). Informasi terkait 

penggunaan bahan alami terutama E. hirta pada pengobatan ikan sakit masih tidak 

sepenuhnya diketahui oleh pembudidaya di Noekele, Kabupaten Kupang, Nusa 

Tenggara Timur. Pembudidaya belum memahami terkait bagaimana cara pembuatan 

hingga pemberiannya pada ikan secara tepat (Mutalib et al., 2024). 

Euphorbia hirta atau patikan kerbau adalah tanaman yang biasa tumbuh liar di 

halaman rumah. Beberapa tahun terakhir penelitian terkait tanaman E. hirta sebagai 

tanaman herbal pada pengobatan ikan sakit banyak dilakukan (Dawan et al., 2021; 

Salosso et al., 2020; Salosso et al., 2023a). Hal ini dikarenakan adanya kandungan 

bioaktif seperti flavonoid, tannin dan fenol yang bersifat antibakteri (Pingga et al., 

2023; Salosso et al., 2021). Ekstrak berupa rebusan tanaman E. hirta menunjukkan 

adanya aktivitas antibakteri untuk pengobatan ikan yang terinfeksi (Salosso & 

Jasmanindar, 2014). Salah satu pengembangan yang dapat dilakukan untuk membantu 

para pembudidaya adalah pelatihan mengenai penggunaan bahan alami seperti ini 

(Herlina & Widaryati, 2022).  

Pengelolaan terkait kesehatan ikan dengan pemanfaatan bahan alami. Hal ini 

perlu dilakukan, agar para pembudidaya dapat mencegah gagal panen akibat serangan 

bakteri (Mulia et al., 2022). Solusi yang ditawarkan kepada mitra adalah penggunaan 

E. hirta dalam pengobatan bakteri. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pembudidaya di Noekele 

terkait penggunaan E. hirta pada pengobatan ikan yang terinfeksi bakteri melalui 

pelatihan yang diberikan, sehingga akan berdampak pada proses budidaya ikan yang 

dipelihara. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggunakan metode pelatihan 

yang terdiri dari ceramah, demonstrasi, dan diskusi. Ceramah singkat diberikan 

mengenai pengenalan tanaman E. hirta serta pemaparan manfaat tanaman tersebut. 

Kemudian dilakukan demonstrasi mengenai cara pembuatan ekstrak berupa rebusan 

E. hirta, dimulai dari pemilihan tanaman yang tepat hingga pemberian ekstrak tersebut 

pada ikan yang sakit. Kegiatan ditutup dengan diskusi, dimana pembudidaya 

menyampaikan pertanyaan maupun pendapat terkait penggunaan E. hirta, sehingga 

terjadi komunikasi dua arah yang aktif. Kombinasi dari ceramah dan demonstrasi 
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dilakukan agar memudahkan pembudidaya dalam memahami materi yang diberikan 

(Fidyandini et al., 2020). 

HASIL KEGIATAN 

Kegiatan pelatihan penggunaan E. hirta untuk pengobatan ikan yang terinfeksi 

bakteri dihadiri oleh para pembudidaya ikan air tawar di Noekele. Melalui pelatihan 

ini diharapkan para pembudidaya dapat memanfaatkan E. hirta dalam proses 

budidaya, sehingga dapat memaksimalkan produksi budidaya dengan menghasilkan 

ikan yang sehat dan berkualitas. Pemanfaatan bahan alami untuk pengobatan ikan 

merupakan alternatif yang dilakukan agar ikan menjadi sehat tanpa menyebabkan 

terjadinya resistensi dan produksi budidaya akan stabil bahkan meningkat (Ariefqi et 

al., 2020). 

Pemberian materi dengan metode ceramah dilakukan sebagai pembuka 

kegiatan. Materi yang dipaparkan adalah pengenalan mengenai tanaman E. hirta, 

dimana tanaman ini berwarna hijau atau ungu kemerahan dengan tinggi hingga 30 cm, 

serta memiliki bunga kecil, dapat dilihat pada Gambar 1. E. hirta dapat tumbuh liar 

pada pekarangan rumah dalam berbagai kondisi. Tanaman ini dapat ditemukan pada 

pinggir jalan bahkan halaman di sekitar tempat kegiatan pelatihan. Pada daerah tropis 

E. hirta tumbuh dengan maksimal, dimana tanaman ini tumbuh merambat di antara 

rerumputan pada halaman rumah (Fiandri & Sutarto, 2020). E. hirta sudah biasa 

digunakan sebagai obat yang dikonsumsi oleh manusia. Masyarakat di Noekele juga 

sudah mengetahui bahwa khasiat E. hirta sebagai obat untuk batuk ataupun sakit 

perut. Pemanfaatan E. hirta di Indonesia telah banyak dilakukan, untuk mengobati 

sakit perut, luka, penyakit mata bahkan diabetes (Fathiya & Yulisma, 2023). Bukan 

hanya pada pengobatan manusia, tetapi pengobatan pada ikan juga dilakukan dengan 

E. hirta. Kandungan yang dimiliki seperti senyawa fenol dan flavonoid, memiliki sifat 

antibakteri membuat tanaman ini juga digunakan pada proses budidaya ikan. Dengan 

trend penggunaan bahan alami yang sedang gencar diteliti sebagai pengganti 

antibiotik, E. hirta menjadi salah satu tanaman yang sering dijadikan obat pada ikan 

yang terinfeksi bakteri. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa ekstrak E. hirta 

dapat menyembuhkan ikan yang sakit akibat serangan bakteri (Idowu et al., 2019; 

Salosso et al., 2023b). 

 
Gambar 1. Pengenalan Tanaman E. hirta 
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Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi cara pembuatan ekstrak yang berupa 

rebusan tanaman E. hirta dan pengaplikasiannya, dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pembuatan diawali dengan pemilihan tanaman, dimana tanaman yang dipilih adalah 

tanaman yang daunnya tampak berwarna keunguan. Tanaman kemudian dicabut dari 

akar hingga daun secara utuh, untuk selanjutnya dibersihkan dengan cara dicuci. 

Setelah itu, tanaman dipotong lebih kecil untuk dikeringkan dalam ruangan atau tanpa 

paparan langsung sinar matahari selama 2-3 hari. Tanaman yang telah kering diproses 

untuk dijadikan ekstrak berupa rebusan. Proses rebusan E. hirta yang dilakukan 

menggunakan metode dari penelitian Salosso & Jasmanindar (2014). Pengaplikasian 

rebusan E. hirta pada ikan dilakukan dengan metode perendaman. Ikan sakit 

dipisahkan, kemudian direndam dalam air rebusan E. hirta selama 2-3 menit. 

Perendaman dapat dilakukan beberapa kali untuk mendapatkan hasil maksimal, 

hingga menunjukkan tingkah laku ikan yang sehat. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak E. hirta dengan perendaman pada ikan yang 

diinfeksi bakteri dapat menyembuhkan luka ikan, dimana luka yang perlahan 

mengering dan berkurangnya radang setelah beberapa hari perendaman ekstrak 

(Dawan et al., 2021). 

 
Gambar 2. Demonstrasi Pembuatan Ekstrak Rebusan E. hirta 

Pada kegiatan penutup yaitu diskusi, terlihat keaktifan pembudidaya dalam 

memberikan pertanyaan ataupun pendapat berdasarkan pengalaman selama 

berbudidaya terkait pemasalahan penyakit ikan, dapat dilihat pada Gambar 3. 

Beberapa pertanyaan yang disampaikan adalah terkait penggunaan ekstrak E. hirta 

pada ikan yang sakit. Pertanyaan yang disampaikan saat diskusi berdasarkan materi-

materi tentunya akan menjawab permasalahan dan menjadi solusi yang efektif bagi 

peserta (Nurfida et al., 2022). Pembudidaya juga menyampaikan pendapat bahwa 

serangan bakteri memang menjadi salah satu permasalahan yang sering dihadapi 

pembudidaya. Terutama pada saat pergantian musim, ikan biasanya akan sakit dan 

terlihat ada bintik merah pada tubuh ikan. Pembudidaya lainnya juga menyampaikan 

bahwa bakteri yang sering menyerang disana adalah bakteri Aeromonas hydrophila. 

Serangan bakteri mengakibatkan kegagalan panen dalam proses budidaya yang 

tentunya membuat pembudidaya mengalami kerugian. Kegagalan yang terjadi pada 

proses budidaya akibat serangan bakteri dapat juga terjadi akibat penggunaan benih 

https://doi.org/10.33379/icom.v4i2.4587
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yang tidak tersertifikasi, sehingga mengakibatkan adanya penularan infeksi bakteri ini 

(Azmi et al., 2018).  

 
Gambar 3. Penyampaian Pertanyaan dari Pembudidaya 

Pelatihan ini memberikan pengetahuan tambahan terkait cara pembuatan 

rebusan E. hirta dan pengaplikasiannya yang sederhana, sangat efesien untuk 

dilakukan oleh pembudidaya. Kegiatan pelatihan penggunaan bahan alami terutama E. 

hirta harus dilakukan secara berkelanjutan agar dapat membantu pembudidaya dalam 

kegiatan berbudidaya. Keterampilan yang didapatkan dari pelatihan diharapkan dapat 

langsung diaplikasikan oleh pembudidaya di Noekele, Kabupaten Kupang, Nusa 

Tenggara Timur, sehingga produksi yang dihasilkan berkualitas. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan pelatihan penggunaan E. hirta untuk pengobatan ikan yang 

terinfeksi bakteri di Noekele dari awal hinggal akhir kegiatan berjalan dengan lancar. 

Para pembudidaya menunjukkan keaktifan yang tinggi pada saat kegiatan 

berlangsung. Pelatihan ini memberikan keterampilan tambahan terkait penggunaan E. 

hirta untuk mengobati ikan sakit akibat infeksi bakteri, sehingga kualitas ikan 

budidaya akan meningkat. Pelatihan seperti ini diharapkan tetap berlanjut pada 

kelompok pembudidaya yang lainnya, agar dapat meningkatkan hasil produksi 

budidaya ikan tawar yang berkelanjutan. 
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